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ABSTRAK

Tujuan PKM Program Penerapan Ipteks ini adalah untuk mengetahui/meningkatkan: 1)
Tanggapan perajin gula kelapa di di Desa Gununglurah, Cilongok, Banyumas tentang
teknologi tungku hemat energi dan POC SO-Kontan Fert, 2). Pengetahuan dan ketrampilan
perajin gula kelapa di Desa Gununglurah, Cilongok, Banyumas tentang pembuatan dan
penerapan tungku hemat energi, 3). Pengetahuan dan ketrampilan perajin gula kelapa di Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Banyumas dalam aplikasi POC (SO-Kontan Fert)
melalui umbut kelapa, dan 3). Motivasi mereka untuk menggunakan tungku hemat energi dan
melakukan pemupukan kelapanya. Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan,
demplot dan pendampingan. Metode ini mengutamakan konsep belajar sambil bekerja
(learning by doing) pola partisipatif aktif yang dilengkapi dengan teknik kepemanduan. Hasil
kegiatan PKM Program Penerapan Ipteks ini menunjukkan bahwa tanggapan perajin gula
kelapa di di Desa Gununglurah, Cilongok, Banyumas tentang teknologi tungku he mat energi
dan POC SO-Kontan Fert sangat baik. Penggunaan tungku hemat energi dapat meningkatkan
efisiensi bahan bakar kayu sebesar 28%. Aplikasi POC SO-Kontan Fert dosis 1000 ml/pohon
dan frekuensi 3 minggu sekali dapat meningkatkan volume nira sebesar 4,303%. (kelarutan
konsentrasi 35 ml/1t). Rencana kegiatan berikutnya adalah Tim Pelaksana akan terus
melakukan pendampingan terhadap perajin gula kelapa khusunya di Rw 04 Desa
Gununglurah, Cilongok untuk terwujudnya program dapur sehat.

Kata kunci: Perajin, tungku hemat energi.dan POC

PENDAHULUAN

Desa Gununglurah memiliki 844 KK dengan jumlah penduduk 2.640 orang, yang
terdiri 1.435 laki-laki dan 1.205 perempuan. Rata-rata setiap KK terdiri 3 anggota keluarga.
Usia kerja dibagi ke dalam beberapa kelompok, yaitu angkatan kerja muda (15-24 th), angkatan
kerja produktif (25-44 th) dan angkatan kerja tua (50-59 th). Kelompok kerja produkstif sekitar
564 orang (21,36%) dan kelompok kerja tidak produktif berjumlah 564 orang (21,36%)
(Pemerintah Desa Gununglurah, 2016).

Penduduk Desa Gununglurah sebagian besar hidupnya tergantung kepada sektor
pertanian dan masih didominasi oleh tanaman pangan, dan tanaman perkebunan khususnya
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tanaman kelapa. Mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan sebagai petani dan perajin gula
kelapa (sebagai petani pemilik dan penggarap serta buruh tani). Pada kenyataannya usaha
tersebut berkontribusi dalam menopang kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka. Volume
produksi gula kelapa bentuk cetak perajin di desa tersebut berkisar 5-8 kg/hari/perajin dengan
harga jual di tingkat petani saat ini (akhir bulan Agustus 2020) antara Rp12.500 — Rp.14.000.-
per kg.

Permasalahan yang umum terjadi adalah para perajin dalam pembuatan gula cetak dan
kristal masih banyak yang belum mengenal tungku hemat energi, tungku yang digunakan
mereka masih boros bahan bakar dan tidak menggunakan cerobong, sehingga ruang dapur
menjadi kotor kena asap dapur. Hal itu dapat diatasi dengan menggunakan tungku yang hemat
energi yang dilengkapi dengan cerobong, yaitu tungku lorena yang disempurnakan dengan
kreneng yang dibuat dari gerabah karena disamping dapat menghemat bahan bakar juga jauh
lebih tahan lama (awet).

Selain itu, permasalahan umum yang lain adalah tingkat produksi nira kelapa masih
'rgol{mg rendah karena dari hasil sadapan 5 pohon kelapa hanya menghasilkan nira 3-5 liter.
Hal ini disebabkan selain pada umumnya tanaman kelapa sudah lewat umur produktif juga
karena tanaman kelapa tidak pernah dipupuk. Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui
pemupukan yang intensif dengan pupuk kandang dan Pupuk Organik Cair (POC). Pupuk yang
dianjurkan digunakan adalah Pupuk Organik Cair (POC) karena dapat diaplikasikan lewat
umbut kelapa dan hasilnya lebih cepat dapat terlihat. Tim pelaksana telah menginvensi POC
dengan merek SO-Kontan Fert yang sudah dipatenkan dengan sertifikat paten No. ID
P0033839. tgl. 10 Juni 2013. Pupuk organik cair ini dibuat khusus untuk penambahan hara
lewat daun, selain itu dapat memperlancar terjadinya fotosintesis yang hasilnya akan
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman (Mujiono dkk, 2006).
Kandungan hara total POC ini adalah N sebesar 9856 ppm; P: 286 ppm; K: 2949 ppm; Ca: 8319
ppm; Mg: 94,715 ppm dan S: 5683.400 ppm (Mujiono dan Wib'm, 2007).

Hasil penelitian aplikasi teknologi Pupuk Organik Cair (POC) SO-Kontan Fert dengan
'JSiS 750 ml/pohon (kepekatan larutan 24 ml/lt) dengan frekuensi aplikasi tiga minggu sekali
mampu meningkatkan produksi nira rata-rata sebesar 15,32% dan meningkatkan derajat brix
0.23 point dibanding kontrol. Purwanto dkk.,, 2017). Selain itu hasil penelitian Mujiono dkk.
(2017) yang lain menunjukkan bahwa aplikasi POC SO-Kontan Fert dosis 800 ml/pohon dan
frekuensi 3 minggu sekali dapat meningkatkan volume nira sebesar 39,83% dan derajat brix
sebesar 0,53 point atau 3,87% dibanding kontrol dan mampu menaikan pH sebesar 0.33 poin
atau 5,80% dibanding kontrol.

Berdasarkan uraian di atas, maka teknologi inovasi tungku hemat energi dan POC (SO-
Kontan Fert) perlu segera diterapkan di tingkat perajin gula kelapa di Desa Gununglurah,
Kecamatan Cilongok, Banyumas. Adapun tujuan dari kegiatan PKM adalah untuk: 1)
Mengetahui tanggapan perajin gula kelapa di Desa Gununglurah, Cilongok, Banyumas tentang
teknologi tungku hemat energi dan POC SO-Kontan Fert, 2). Meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan perajin gula kelapa di Desa Gununglurah, Cilongok, Banyumas tentang
pembuatan dan penerapan tungku hemat energi, 3). Meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan perajin gula kelapa di Desa Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Banyumas
dalam aplikasi POC (SO-Kontan Fert) melalui umbut kelapa, dan 3). Mengetahui motivasi
mereka untuk menggunakan tungku hemat energi dan melakukan pemupukan kelapanya.
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METODE PELAKSANAAN

1. Lokasi dan Waktu Kegiataan
Lokasi kegiatan Program Penerapan Ipteks ini adalah di Desa Gununglurah,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas Kegiatan ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan
sejak bulan April s.d. Oktober 2020.
2.  Metode Pendekatan
Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan, demplot dan pendampingan.

Metode ini mengutamakan konsep belajar sambil bekerja (learning by doing) pola partisipatif
aktif yang dilengkapi dengan teknik kepemanduan. Demplot pembuatan dan penggunaan
tungku hemat energi dilakukan di RW 04 yang terdiri 3 unit. Melalui demplot dan pelatihan
yang intensif diharapkan proses adopsi teknologi berjalan lebih baik. Selanjutnya demplot
pemupukan kelapa dengan POC (SO-Kontan Fert) berlokasi pada tempat yang sama, dengan
jumlah demplot 6 orang perajin pemilik lahan kelapa.
3. Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan sebagai solusi permasalahan Mitra adalah sebagai berikut :
a). Pelatihan, demplot dan pemdampingan pembuatan demplot tungku hemat energi dan
aplikasinya. Tungku yang dibuat terdiri dari 2 jenis, yaitu tungku dengan bahan bakar kayu
bakar dan serbuk gergajin, b). Pelatihan, demplot dan pemdampingan pembuatan larutan POC
(SO-Kontan Fert) dan aplikasi pemupukan melalui umbut.
4. Rancangan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam bentuk monitoring yang dilaksanakan di waktu
paroh kegiatan berjalan dan akhir kegiatan. Kegiatan lanjutan yang terkait dengan demplot
dan hasil kegiatan adalah pendampingan, dan monitoring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM program Penerapan IPTEKS dilakukan di Gununglurah,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas sejak bulan April s.d. Oktober 2020. Semua
kegiatan berjalan lancar sesuai dengan rencana yang dibuat sebelumnya. Rincian hasil
kegiatan dijelaskan sebagai berikut:

1. Teknologi Tungku Hemat Energi

Kegiatan penerapan teknologi tungku hemat energi difokuskan di RW 04 Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok. Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan,
demplot dan pendampingan. Metode ini mengutamakan konsep belajar sambil bekerja
(learning by doing). Demplot tungku hemat energi berjumlah 3 unit. Melalui demplot yang
cukup banyak dan pelatihan yang intensif diharapkan proses adopsi teknologi berjalan lebih
baik. Tungku yang dibuat terdiri dari 2 jenis, yaitu tungku dengan bahan bakar kayu bakar dan
serbuk gergaji.

Untuk menyakinkan parajin gula kelapa terhadap keunggulan teknologi tungku hemat
energi ini, maka dilakukan uji performasi antara tungku baru (hemat energi) dan tungku lama
(konvensional). Dengan demikian mereka akan lebih termotivasi dan dengan kesadaran sendiri
menerapkan teknologi ini. Berdasarkan hasil uji performasi pada salah satu demplot tungku
hemat energi, menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suhu 85°C lebih
cepat 0,28 jam daripada tungku lama yang biasa digunakaan perajin gula kelapa setempat.
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Selain itu, bahan bakar yang digunakan juga lebih sedikit 1,10 kg dari tungku lama atau hanya
membutuhkan 40% dari kayu yang digunakan, sementara tungku lama milik perajin
menggunakan 68% dari kayu yang digunakan atau ada efisiensi sebesar 28%. Mujiono dan
Karseno (2014) melaporkan bahwa penggunaan tungku hemat energi sejenis di Desa
Gandatapa, Kecamatan Sumbang tahun 2014 menghasilkan rerata jumlah kayu bakar yang
menggunakan tungku lama sebesar 2,50 ikat, sedangkan dengan menggunakan tungku baru
lebih sedikit, yaitu 1,17 ikat atau bisa menghemat 53,33% .

Setelah dilakukan pendampingan secara intensif sampai akhir kegiatan terdapat 10
perajin yang sudah menggunakan tungku hemat energi tersebut (Gambar 1).

Gambar 1. Tungku hemat energi bebahan bakar kayu.

2. Teknologi Pupuk Organik Cair (POC) SO-Kontan Fert

Kegiatan penerapan teknologi POC SO-Kontan Fert juga difokuskan di RW 04 Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok dan dengan metode yang sama. Demplot dan pelatihan
dilakukan di 3 orang perajin yang memiliki kebun kelapa sendiri (tidak sewa). Berdasarkan
hasil demplot, pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan POC SO-
Kontan Fert berdampak dapat menghasilkan volume nira yang tertinggi, yaitu 1509
ml/pohon/hari, sedangkan di petak petani yang tidak dipupuk, volume nira hanya sebesar 1447
ml/pohon/hari. Aplikasi POC SO-Kontan Fert dosis 1000 ml/pohon dan frekuensi 3 minggu
sekali dapat meningkatkan volume nira sebesar 4,.3%. (kelarutan konsentrasi 35 ml/l) (Gambar
2). Selain dapat meningkatkan volume nira juga dapat menaikan pH sebesar 1,17 poin. Hasil
ini dari peningkatan volume nira ternyata lebih kecil dari hasil penelitian Purwanto dkk. (2017),
yakni sebesar 15.32%, namun dampak kenaikan pH nya lebih besar, karena hasil terdahulu
hanya 0,33 point.

Perajin lain setelah melihat sendiri hasil demplot. maka mereka termotivasi dan
memerapkan teknologi POC ini, sehingga sampai akhir kegiatan perajin gula kelapa yang
melakukan pemupukan dengan POC SO-Kontan Fert (melalui umbut) sebanyak 6 orang
perajin.
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Gambar 2. Pengukuran volume nira hasil pemupukan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini Tim Pelaksana PKM Penerapan Ipteks menyampaikan terima
kasih kepada pihak BLU Unsoed dan LPPM Unsoed yang telah memberikan hibah dana PKM
ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM Penerapan Ipteks ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
I. Tanggapan pihak perajin gula kelapa terhadap kegiatan program Penerapan Ipteks
(teknologi tungku hemat energi dan POC SO-Kontan Fert) sangat baik. terbukti terdapat
10 orang perajin yang sudah menggunakan tungku hemat energi tersebut dan juga
terdapat 6 perajin yang melakukan pemupukan dengan POC SO-Kontan Fert (melalui
umbut)
2. Penggunaan tungku hemat energi berbahan bakar dapat meningkatkan efisiensi bahan
bakar kayu sebesar 28%.
3. Aplikasi POC SO-Kontan Fert dosis 1000 ml/pohon dan frekuensi 3 minggu sekali dapat
meningkatkan volume nira sebesar 4,303%. (kelarutan konsentrasi 35 ml/It) dan sebesar
1,17 poin.
Saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Perlu kegiatan pendampingan secara berkelanjutan terhadap perajin gula kelapa
khususnya di Rw 04 Desa Gununglurah, Cilongok untuk terwujudnya program dapur
sehat.

2. Perlu melibatkan Dinas terkait PEMDA Kabupaten dalam pendampingan perajin gula
kelapa secara berkelanjutan, khususnya yang mengarah ke program pemberdayaan
kelompok secara mandiri..

DAFTAR PUSTAKA
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